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َّ نِإَف ََّعَم َِّرُْسعْلا اًرُْسي   
 
Artinya : Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.1 
(QS. Al-Insyirah: 5) 
 
َّ ِنإ ََّعَم َِّرُْسعْلا اًرُْسي 
Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.2 
(QS. Al-Insyirah: 6) 
 
 
                                                             
1 Alquran surah Al-Insyirah: ayat 5-6 
2 Kalimat tersebut diulang sampai dua kali secara berurutan. Maka dari itu, jika suatu 






Apriyani Lestari Kudadiri, NIM 17204011005. Optimalisasi Fungsi 
Masjid sebagai Basis Pendidikan Islam (Studi di Masjid Nurul ‘Ashri 
Deresan Yogyakarta). Tesis Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyak ditemukan masjid-
masjid di Indonesia yang kurang optimal dalam menjalankan fungsinya. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan sunyinya pengunjung masjid, dikarenakan 
kurangnya kegiatan yang dikelola pengurus, sehingga banyak umat Islam 
yang hanya memanfaatkan masjid sebagai tempat ibadah salat fardhu dan 
Jum’at saja. Padahal hakikatnya, di zaman Nabi Muhammad saw. masjid 
selain disediakan sebagai sarana untuk beribadah, juga dijadikan tempat 
diskusi dan dakwah,  kegiatan sosial, ekonomi, politik, dan tempat 
berkumpul untuk membahas strategi perang. Tidak hanya itu, masjid juga 
menjadi sarana penting dalam melakukan pencerdasan dan kemajuan 
masyarakat. Maka dari itu, perlu diupayakan berbagai usaha untuk 
mengoptimalkan fungsi masjid khusunya sebagai basis pendidikan Islam. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
sosiologi pendidikan. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
mengumpulkan, mereduksi, dan menyajikan data serta menarik 
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, kebijakan pengurus 
takmir masjid Nurul ‘Ashri dalam mengoptimalisasikan fungsi masjid 
sebagai basis pendidikan Islam adalah dengan membentuk suatu 
organisasi otonom masjid bernama “KaMus” yang berarti Kajian Muslim. 
Bertujuan untuk melakasanakan berbagai macam kegiatan sosial maupun 
kajian-kajian keagamaan baik sifatnya rutin harian, pekanan, maupun 
insidental dengan skala Akbar. Kedua, masjid Nurul ‘Ashri telah 
mengaktualisasikan fungsinya yaitu: berfungsi sebagai tempat beribadah, 
tempat menuntut ilmu, tempat dakwah dan kebudayaan islam, sebagai 
pusat kaderisasi umat, tempat pembinaan jamaah, tempat pelayanan 







Ketiga, kegiatan yang dilakukan takmir masjid Nurul ‘Ashri Deresan yang 
relevan dengan pendidikan Islam, diantaranya: Hijamah Bekam Sunnah, 
Pelayanan Kesehatan Gratis, Garage Sale, Aksi berbagi Nasi, Festival 
Kampoeng Qur’an Ramadan, Pawai Ramadan, Festival Anak Cinta Rasul, 
Nurash Store, Kabuma dan Kegiatan Iktikaf. Keempat,  Kontribusi masjid 
Nurul ‘Ashri dalam mengoptimalkan fungsinya sebagai basis pendidikan 
Islam adalah dengan menyusun beberapa program kegiatan pendidikan 
diantaranya: Kelas Intensif yang terdiri dari kelas Tahsin Alquran, kelas 
bahasa Arab dan kelas Mawaris, Tabligh Akbar, Kegiatan MABIT, 
Muslim Camp, Kajian Tafsir Alquran, Kajian Fikih, Tauhid, Siroh Nabi, 
Kajian Humaira, Pengajian Ahad pagi, Kegiatan Iktikaf, Kajian Dhuha, 
Parenting dan Kegiatan Sem’anQu (tasmi’ Alquran 30 Juz). 
 
































Apriyani Lestari Kudadiri, NIM 17204011005. Optimizing the 
Function of the Mosque as an Islamic Education Base (Study at Nurul 
‘Ashri Mosque Deresan Yogyakarta). Thesis for Master Program of the 
Faculty of Tarbiyah Science and Teacher Training of UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2019. 
This research is motivated because there are many mosques in 
Indonesia that are not optimal in carrying out their functions. This can be 
proven by the quiet visitors of the mosque, due to the lack of activities 
managed by the management, so that many Muslims only use the mosque 
as a place of worship for Fardhu and Friday only. Though the essence, at 
the time of the Prophet Muhammad. besides being provided as a means of 
worship, mosques are also used as a place for discussion and da'wah, 
social, economic, political and gathering activities to discuss war 
strategies. Not only that, mosques also become an important means of 
educating and advancing society. Therefore, efforts should be made to 
optimize the function of the mosque especially as a basis for Islamic 
education. 
This type of research is a qualitative descriptive field research. The 
research approach used is the education sociological. The techniques for 
collecting data through observation, interviews and documentation. Data 
analysis is done by collecting, reducing, and presenting data and drawing 
conclusions. Checking the validity of the data is done using source and 
methods triangulation. 
The results showed that: First, the policy of the management of 
Nurul Ashri mosque in optimizing the function of the mosque as the basis 
of Islamic education was to form an autonomous mosque organization 
called "KaMus" which means Muslim Studies. Aims to carry out various 
kinds of social activities as well as religious studies, both routine, daily, 
and incidental in scale. Secondly, Nurul ‘Ashri mosque has actualized its 
functions, namely: functioning as a place of worship, place of study, a 
place of preaching and Islamic culture, as a center for regeneration of 
people, a place for fostering pilgrims, a community service place, and as a 








Third, the activities carried out by Nurul 'Ashri Mosque were relevant to 
Islamic education, including: Hijamah Bekam Sunnah, Free Health 
Services, Garage Sale, Action to share Rice, Kampoeng Qur'an Ramadan 
Festival, Ramadan Parade, Children Love the Prophet Festival, Nurash 
Store, Kabuma and Acting Activities. Fourth, the contribution of Nurul 
'Ashri mosque in optimizing its function as the basis of Islamic education 
is by compiling several educational activity programs including: Intensive 
Classes consisting of Tahsin Alquran class, Arabic class and Mawaris 
class, Tabligh Akbar, MABIT Activities, Muslim Camp, Interpretation 
Study Alquran, Jurisprudence Study, Tawheed, Prophet's Prayer, Humaira 
Study, Sunday Morning Recitation, Apostasy Activity, Dhuha Study, 
Parenting and Sem'anQu Activities (Qur'anic Al-Qur'an 30 Juz). 
 






 ِميِح هرلا ِنَمْح هرلا ِ هاللَّ ِمِْسب 
نيعمجأ  هباحصأ و  هلأ ىلع و دمحم انديس ىلع ملس و ىلص امهللا نيملاعلا بر اللَّ دمحلا 
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Deresan Yogyakarta) dapat peneliti selesaikan dengan baik. Sholawat 
serta salam tercurah kepada Nabi Muhammad saw. juga keluarganya serta 
semua umatnya, para sahabatnya dan para pengikutnya, yang kita tunggu 
syafaatnya pada hari akhir nanti. 
Dengan kerendahan hati, peneliti sampaikan bahwa penelitian tesis 
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penulisan tesis ini, peneliti mengucapkan terima kasih banyak kepada 
semua pihak yang telah membantu. Adapun secara khusus peneliti 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman Nabi Muhammad saw. pada awal 
pembangunannya, masjid dijadikan sentral atau pusat kegiatan 
keagamaan. Bahkan kegiatan kemasyarakatan dan kenegaraan juga 
dilakukan di masjid. Masjid dijadikan tempat berkumpul untuk 
membahas strategi perang, diskusi dan dakwah, selain disediakan 
sebagai sarana untuk beribadah yang merupakan esensi dari peran 
masjid itu sendiri.1 Dalam sejarah Islam Nusantara, masjid menjadi 
satu institusi pendidikan Islam tertua. Masjid menjadi sarana penting 
dalam melakukan pencerdasan dan kemajuan masyarakat, khususnya 
pembelajaran keagamaan dan penanaman nilai-nilai.2 
Di masa Nabi Muhammad saw. masjid menjadi pusat atau 
sentral kegiatan kaum muslimin, kegiatan di bidang pemerintahan 
mencakup ideologi, politik, ekonomi, sosial, peradilan dan 
kemiliteran dibahas dan dipecahkan di lembaga masjid. Masjid 
berfungsi pula sebagai pusat pengembangan kebudayaan Islam, 
tempat diskusi, tempat mendalami ilmu agama ataupun ilmu umum.3 
Fungsi utama masjid adalah tempat untuk beribadah, selain itu masjid 
juga difungsikan sebagai tempat pendidikan bagi semua usia. 
Abdurrahman al-Nahlawi juga menyatakan bahwa masjid merupakan 
                                                          
1
 Ali Sodikin, dkk, Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik Hingga Modern, 
(Yogyakarta: LESFI, 2012)., hlm. 31. 
2
 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pendidikan 
Islam dari Paradigma Klasik hingga Kontemporer, (Malang: UIN-Malang Press, 2009)., 
hlm. 37. 
3
 Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Mesjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001)., hlm. 2. 
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pusat pendidikan.4 Dengan demikian masjid difungsikan tidak hanya 
sebagai tempat ibadah madhah semata, melainkan juga tempat ibadah 
sosial (ibadah ijtima’iyyah) salah satunya melalui pendidikan sebagai 
persemaian pengembangan sumber daya manusia di kalangan umat 
Islam.5  
Kenyataannya banyak ditemukan masjid-masjid di Indonesia 
yang kurang optimal dalam menjalankan fungsinya. Bahkan tidak 
sedikit masjid yang hanya digunakan sebagai tempat ibadah salat 
fardhu dan Jum’at saja. Selain itu masyarakat muslim sekarang 
menjadikan masjid hanya untuk soal akhirat saja. Soal akhirat adalah 
soal mati. Otoritas agama adalah dalam soal mati atau akhirat. Pada 
awalnya Nabi memberikan fungsi akhirat dan dunia kepada masjid. 
Kita sekarang ini dipelopori oleh orang yang telah merusak hukum 
perimbangan antara akhirat dan dunia, agama dan kebudayaan, yang 
menyebabkan fungsi masjid menjadi rusak.6 Ia kehilangan fungsi-
fungsi dan makna dalam kehidupan Islam dan masyarakatnya. 
Berdasarkan kenyataan yang ada, masjid-masjid yang ada 
dikampung peneliti di kabupaten Dairi pun biasanya hanya ramai 
setahun sekali saat bulan Ramadan. Biasanya awal-awal Ramadan 
penuh sesak, melimpah ruah namun makin lama keadaannya semakin 
sepi. Pada saat akhir bulan Ramadan, rengganglah masjid dan hanya 
tinggal beberapa orang saja. Kadangkala terdengar suara orang 
mengaji di masjid ternyata setelah didekati, tidak ada seorangpun 
                                                          
4
 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam 
di Indonesia cet, ke II., (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2009)., hlm. 20. 
5
 Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Emir, 2015)., 
hlm. 61. 
6
 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, cet. IV, (Jakarta: 
Pustaka Antara, 1962)., hlm. 388. 
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yang kita jumpai. Karena suara itu berasal dari suara kaset. Bukan 
hanya suara orang mengaji, bahkan azan pun kadangkala memakai 
suara dari kaset. Kemudian kadang kala masjid sering dikunci pada 
saat salat Zuhur dan Ashar. Hal ini menunjukkan kurang optimalnya 
masjid dalam menjalankan fungsinya, bagi masyarakat muslim 
terkhusus di kampung peneliti di kabupaten Dairi. Maka dari itu, 
menurut penulis perlu diupayakan berbagai usaha untuk 
memakmurkan masjid, di samping memfungsikannya semaksimal 
mungkin secara terus menerus. Memakmurkan masjid yang dimaksud 
disini ialah menjadikannya pusat dari kegiatan-kegiatan jamaah dalam 
tiap bidang kehidupan. 
Memakmurkan masjid melalui optimalisasi peran dan 
fungsinya tersebut tidaklah mudah. Diperlukan manajerial dan 
kesiapan waktu dari para pengurus masjid. Umar Chapra menjelaskan 
bahwa permasalahan yang seringkali muncul adalah pengurus di 
masjid-masjid yang sedianya diharapkan menjadi teladan sekaligus 
mengajarkan pendidikan Islam kepada umat, mereka sendiri kurang 
dibekali dengan pendidikan yang cukup atau bahkan menjauhkan diri 
dari jamaahnya.7 Hal ini menunjukkan bahwa sebagian pengurus 
masjid belum dapat menjadi teladan bagi jamaahnya. Maka dari itu 
pengurus masjid itu sendiri harus terdidik terlebih dahulu. Sebab yang 
menggerakkan masjid melaksanakan fungsi-fungsinya itu adalah 
pengurus. 
Tentunya harus ada pembentukan internal dari jamaah masjid 
itu sendiri. Setidaknya, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, 
antara lain mengaktifkan kepengurusan masjid, mengaktifkan 
                                                          
7
 Umar Chapra, Peradaban Muslim: Penyebab Keruntuhan dan Perlunya 
Reformasi, (Jakarta: Amzah, 2010)., hlm. 238. 
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kegiatan masjid, meningkatkan kepedulian terhadap amanah masjid, 
meningkatkan kualitas menajemen masjid dan pemeliharaan fisik 
masjid. 
Salah satu masjid yang saat ini dapat dikatakan sebagai pusat 
memberdayakan umat serta kembali memfungsikan masjid 
sebagaimana mestinya adalah masjid Nurul ‘Ashri, yang telah 
menghidupkan kembali peran edukasi masjid, yang sesuai dengan 
tuntutan zaman dan jamaahnya. Adapun sedikit ringkasan kegiatan 
edukasi yang diterapkan di masjid Nurul ‘Ashri Deresan ini 
diantaranya: pertama, kegiatan Tabligh Akbar, yang merupakan 
kajian akbar yang diisi oleh ustaz-ustaz nasional maupun 
internasional, seperti ustaz Abdul Somad, ustaz Yusuf Mansyur dan 
ustaz Hanan Attaki. Kegiatan ini biasanya diselenggarakan setiap 
sebulan sekali. Kedua, kegiatan MABIT (Malam Bina Iman dan 
Taqwa), yang diselenggarakan setiap sebulan sekali. Biasanya 
kegiatan ini berlangsung selama dua hari satu malam di setiap 
menjelang akhir bulan. Adapun kegiatan yang dilakukan selama 
Mabit antara lain: Tahfidz yaitu menghafal ayat-ayat pilihan dan 
disetor sebelum agenda Mabit selesai, Tahsin yaitu memperbaiki 
bacaan-bacaan Alquran dilakukan selesai kajian malam dan sehabis 
dzikir pagi, mengikuti kajian sore dan malam, salat Tahajjud 
berjamaah (Qiyamullail), dzikir pagi dan petang, kemudian kegiatan 
sosial seperti menebar nasi ke masyarakat yang membutuhkan. 
Ketiga, kajian Humaira yang merupakan kajian khusus untuk 
muslimah/wanita yang dilaksanakan setiap sepekan sekali yaitu pada 
hari Kamis. Kajian ini mengundang ustaz maupun ustazah pilihan, 
seperti Ummi Pipik Dian Irawati, ustazah Irena Handono, ustaz Abu 
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Sungkan, Syakir Daulay (Hafidz Qur’an  dan pemain sinetron Anak 
Masjid), dan sebagainya. Keempat, kajian Tafsir Alquran surat-surat 
pilihan dan dilanjutkan dengan mengaji serta menghafalkannya secara 
bersama-sama. Kajian tafsir Alquran ini diselenggarakan setiap hari 
Senin sore sehabis salat Ashar sampai menjelang buka puasa sunnah 
bersama. Takmir masjid Nurul ‘Ashri biasanya menyediakan 450 
kotak untuk menu berbuka puasa sunnah. 
Demikianlah sedikit ringkasan program kegiatan masjid Nurul 
‘Ashri Deresan yang relevan dengan pendidikan Islam. Sebenarnya 
bukan hanya empat kegiatan itu saja yang menjadi program dari 
masjid Nurul ‘Ashri. Banyak kegiatan lain yang belum penulis 
paparkan, dikarenakan keterbatasan informasi sewaktu studi 
pendahuluan. Informasi selengkapnya tentang masjid Nurul ‘Ashri 
Deresan  akan penulis sempurnakan dalam bab hasil penelitian 
nantinya. 
Masjid Nurul ‘Ashri didirikan pada tahun 1978 yang 
beralamatkan di Deresan, No 21 Perum UNY, Caturtunggal, Depok, 
Sleman, Yogyakarta. Masjid ini terletak antara dua jalan besar yaitu 
Ring Road Utara dan jalan Gejayan. Tingginya minat masyarakat 
terhadap masjid ini terbukti dengan semakin banyaknya jamaah yang 
datang pada saat salat jamaah,  kajian-kajian rutin, atau saat kegiatan 
lainnya. Keberadaan masjid Nurul ‘Ashri sebagai salah satu pusat 
kegiatan masyarakat muslim di Deresan Sleman, setidaknya mampu 
memberikan warna tersendiri salah satunya sebagai basis pendidikan 
Islam. Masjid ini digunakan sebagai pusat dakwah amar ma’ruf nahi 
munkar,  serta pusat aktivitas masyarakat muslim di Deresan, Sleman. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan mengkaji sejauh 
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mana optimalisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagai basis 
pendidikan Islam yang dikelola oleh takmir masjid, yang menuai 
banyak manfaat bagi masyarakat muslim di Deresan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri Deresan? 
2. Bagaimana kebijakan pengurus takmir masjid dalam  optimalisasi  
fungsi masjid Nurul ‘Ashri Deresan sebagai basis pendidikan 
Islam? 
3. Bagaimana program kegiatan di masjid Nurul ‘Ashri Deresan 
yang relevan dengan pendidikan Islam? 
4. Bagaimana kontribusi masjid Nurul ‘Ashri Deresan sebagai basis 
pendidikan Islam? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, adapun tujuan 
diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri 
Deran. 
b. Untuk mengetahui kebijakan pengurus takmir masjid dalam  
optimalisasi  fungsi masjid Nurul ‘Ashri Deresan sebagai basis 
pendidikan Islam. 
c. Untuk mengetahui program kegiatan di masjid Nurul ‘Ashri 
Deresan yang relevan dengan pendidikan Islam  
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d. Untuk mengetahui kontribusi masjid Nurul ‘Ashri Deresan 
sebagai basis pendidikan Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penelitian tersebut, maka peneliti bermaksud agar 
penelitian ini dapat berguna baik dari secara teoritis maupun 
praktis.  
a. Secara Teoritis 
1) Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan 
bagi dunia pendidikan, khususnya terkait dengan 
pengetahuan tentang optimalisasi fungsi masjid Nurul 
‘Ashri Deresan, Sleman sebagai basis pendidikan Islam. 
2) Dapat memberikan acuan terhadap masjid lain dalam 
pengoptimalan fungsi masjid sebagai basis pendidikan 
Islam, dengan menerapkan konsep atau cara yang 
dilakukan oleh peneliti di Masjid Nurul ‘Ashri Yogyakarta. 
3) Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk 
memperoleh gambaran mengenai optimalisasi fungsi 
masjid Nurul ‘Ashri Deresan, Sleman sebagai basis 
pendidikan Islam. 
 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai wahana untuk latihan dan studi banding antara teori 
yang didapat dari bangku kuliah dengan praktik yang 
sebenarnya diterapkan dalam dunia pendidikan sehingga 




2) Bagi Pengurus Masjid, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai umpan balik bagi pengurus dalam mengoptimalkan 
fungsi masjid kembali sebagai basis pendidikan Islam. 
3) Bagi Masyarakat, dapat dijadikan sebagai acuan 
memakmurkan kembali masjid dengan berbagai program 
kegiatan, dan mengembalikan fungsi masjid sebagaimana 
pada jaman Rasulullah saw., bukan hanya sebagai tempat 
ibadah semata.  
 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu 
menelaah beberapa hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan. 
Dengan maksud agar lebih memperjelas titik temu penelitian yang 
penulis lakukan dengan hasil penelitian yang ada, atau untuk 
menggali beberapa teori maupun pemikiran para ahli. Sehingga hasil 
dari penelitian yang penulis lakukan akan mampu melengkapi hasil 
penelitian yang telah ada sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang 
relevan membahas mengenai fungsi maupun peran masjid, 
diantaranya: 
Pertama, penelitian Nurul Jannah dalam tesisnya yang 
berjudul “Revitalisasi Peranan Masjid di Era Modern”. Penelitian ini 
berawal dari latar belakang masalah bahwa masjid di era modern ini 
masih belum dirasakan kehadirannya oleh masyarakat muslim, 
dikarenakan fungsi dan peranan masjid belum maksimal. Maka hasil 
penelitian ini menawarkan konsep revitalisasi fungsi dan peranan 
masjid yang utuh. Adapun revitalisasi yang ditawarkan yaitu: 
menumbuhkan kecintaan dalam salat, penanaman iman dan karakter 
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Islam pada anak, dakwah around the world, forum penyelesaian 
problematika, program jalan kaki silaturrahim, datase digital dan 
terakhir pengembangan zakat usaha produktif.8 
Adapun perbedaan penelitian Nurul Jannah dengan penelitian 
penulis terletak pada tempat dan fokus penelitian. Walaupun sama-
sama meneliti tentang masjid, akan tetapi penelitian Nurul Jannah 
lebih kepada penawaran revitalisasi peranan masjid di era modern, 
baik itu dari segi ekonomi, politik, dakwah, teknologi, dan 
pendidikan. Sedangkan penulis lebih spesifik membahas tentang 
bagaimana mengoptimalkan kembali fungsi masjid sebagai basis 
pendidikan Islam saja. 
Kedua, penelitian Ahmad Anwar, dalam tesisnya yang 
berjudul: “Manajemen Kegiatan Keagamaan di Masjid sebagai Sarana 
Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman di SMPN 1 Semarang”. Penelitian 
ini berawal dari latar belakang masalah moral remaja yang saat ini 
sedang mengalami kemerosotan, banyak tawuran para pelajar, 
mengkonsumsi narkoba, hamil di luar nikah, begal, dan sebagainya. 
Yang mana persoalan serius itu harus segera diatasi. Sarana di sekolah 
yang dapat digunakan untuk membina moral siswa menuju ke arah 
yang positif, diantaranya adalah masjid. Hasil dari penelitian ini 
adalah dengan penngan pemberdayaan masjid yang dikelola oleh guru 
PAI dapat menginternalisasikan nilai-nilai keislaman siswa di 
sekolah. Pemberdayaan masjid melalui kegiatan harian, pekanan, 
bulanan, tahunan dan pembelajaran keagamaan. Sedangkan nilai-nilai 
keislaman yang diperoleh siswa adalah nilai disiplin, persatuan, 
                                                          
8
 Nurul Jannah, Revitalisasi Peranan Masjid di Era Modern (Studi kasus di Kota 
Medan), dalam Tesis, Pascasarjana Ekonomi Islam, UIN Sumatera Utara Medan, 2016. 
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kebersamaan, kreatifitas, percaya diri, dan nilai-nilai keislaman 
lainnya.9 
Adapun perbedaan penelitian Ahmad Anwar dengan penelitian 
penulis terletak pada tempat dan fokus  penelitian. Walaupun sama-
sama meneliti tentang masjid, tetapi Ahmad meneliti di masjid yang 
berada di SMP 1 Semarang. Fokus masalah Anwar lebih kepada 
bagaimana masjid dapat menjadi sarana untuk membina dan mendidik 
serta menanamkan nilai-nilai keislaman peserta didik, dan guru PAI 
dipandang orang yang paling bertanggungjawab atas pemberdayaan 
masjid di sekolah. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih 
berfokus kepada bagaimana fungsi masjid sebagai basis pendidikan 
Islam dapat kembali optimal, dan yang paling bertanggungjawab atas 
pemberdayaan masjid yang penulis lakukan adalah pengurus dan juga 
masyarakat sekitar. 
Ketiga, penelitian Aviana Lestari, dalam skripsinya yang 
berjudul “Masjid sebagai Pusat Pendidikan Akhlak”. Penelitian ini 
berawal dari latar belakang masalah dekadensi moral yang dewasa ini 
telah menjangkit keseluruh kalangan masyarakat. Tindakan seperti 
korupsi, pornografi, kekerasan, perkelahian, perusak lingkungan 
banyak telah dilakukan. Dalam pandangan agama hakikatnya 
kemunduran moral yang terjadi menjadi indikasi makin jauhnya 
manusia dari nilai-nilai syariat Islam. Salah satu alternatif untuk 
mendapatkan pengalaman syariat Islam sekaligus untuk menekan 
tindakan moral yang terjadi yaitu masjid. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa peran masjid sebagai pusat pendidikan akhlak 
                                                          
9Ahmad Anwar, Manajemen Kegiatan Keagamaan di Masjid sebagai Sarana 
Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman di SMAN 1 Semarang, dalam Tesis, Pascasarjana 
Studi Islam, UIN Walisongo Semarang, 2015. 
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adalah sebagai tempat menanamkan akhlak terpuji, wadah untuk 
memperdalam ilmu agama dan umum untuk membentuk akhlak 
terpuji dan sebagai penggerak dalam penyebaran akhlak terpuji.10 
Adapun perbedaan penelitian Aviana dengan penelitian 
penulis terletak pada tempat dan fokus penelitian. Walaupun sama-
sama meneliti tentang masjid sebagai pusat pendidikan, akan tetapi 
penelitian Aviana lebih spesifik kepada peran masjid sebagai pusat 
pendidikan Akhlak, dimana fungsi masjid sebagai jembatan umat 
muslim dalam menanamkan nilai-nilai akhlak.  Lain halnya dengan 
penulis yang lebih membahas bagaimana cara agar dapat 
mengoptimalkan kembali fungsi masjid sebagai basis pendidikan 
Islam secara umum. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis jadikan sebagai 
tinjauan pustaka di atas, maka penulis sendiri akan mengadakan 
penelitian, yang mana sudah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Namun penelitian yang saya lakukan dari telaah pustaka 
adalah mempunyai perbedaan tempat, program, proses, dan basis 
yang berbeda serta pembahasan yang secara khusus membahas 
mengenai optimalisasi fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam 
di Masjid Nurul ‘Ashri Deresan, Sleman, Yogyakarta. 
 
E. Kerangka Teoritik 
1. Aktualisasi Fungsi Masjid 
Masjid merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
non formal yang dikelompokkan ke dalam pendidikan luar 
                                                          
10Aviana Lestari, Masjid sebagai Pusat Pendidikan Akhlak (Studi Peran Masjid 
Fatimatuzzahra Grendeng Purwokerto), dalam Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Purwokerto, 2017. 
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sekolah, yang dapat dimanfaatkan oleh umat Islam sebagai sarana 
ibadah dan memperdalam ilmu agama.11 
Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam 
kehidupan, baik makna fisik maupun makna spritual. Kata masjid 
itu sendiri berasal dari kata sajadah-yasjuduh-sujudan-masdjidan 
(tempat sujud). Kata masjid di dalam Alquran telah diulang 
sebanyak dua puluh delapan kali.12 Salah satu diantaranya adalah 
Qs. An-Nuur (24) ayat 36: 
 ِلاَصْلْاَو ِّوُدُغْلِاب َاهِيف َُهل ُحِّبَُسي ُهُمْسا َاهِيف َرَكُْذيَو ََعفُْرت َْنأ ُ هاللَّ َنَِذأ ٍتُوُيب ِيف 
Artinya: “Bertasbilah kepada Allah di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang”. Berdasarkan ayat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa masjid adalah rumah Allah, 
disanalah umat-Nya disarankan untuk mengingat (dzikir), 
mensyukuri atas nikmat Allah dan menyembahnya dengan khusyu’ 
serta memakmurkannya.” 
Masjid adalah salah satu lambang Islam. Ia adalah 
barometer atau ukuran dari suasana dan keadaan masyarakat 
muslim yang ada di sekitarnya. Maka pembangunan masjid 
bermakna pembangunan Islam dalam suatu masyarakat. 
Keruntuhan masjid bermakna keruntuhan Islam dalam 
masyarakat.13 Hal ini sejalan dengan penegasan Allah perihal 
pembangunan masjid yang didirikan atas dasar taqwa, bukan atas 
dasar lainnya: 
                                                          
11
 Sulaiman Yusuf dan Santoso Slamet, Pendidikan Luar Sekolah, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 2010)., hlm. 72. 
12
 ICMI Orsat Cempaka Putih, Fokkus Babinrohis Pusat, Yayasan Kado Anak 
Muslim., Pedoman Manajemen Masjid, hlm. 4. 
13
 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah,…., hlm. 268. 
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 َل  ُْمَقت  ِهِيف اًَدَبأ   دِجْسَمهل  َسُِّسأ َىلَع ىَوْقهتلا  ْنِم  ِل هَوأ  ٍمَْوي   قََحأ َنأ  َمُوَقت  ِهِيف  ِهِيف 
  لاَجِر  َنو بُِحي َنأ اوُره ََطَتي  ُ هاللََّو   بُِحي  َنيِرِّههطُمْلا  
Artinya: “Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu 
selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar 
takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu 
sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. (QS. At-Taubah: 108). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang fungsi masjid sebagai 
pusat pembersihan diri umat Islam dari segala dosa, nista dan 
kemaksiatan yang dilakukan, haruslah mendapat perhatian serius di 
kalangan umat Islam. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pengembangan kembali masjid sebagai pusat rahabilitasi spritual 
untuk menuju dan membentuk manusia seutuhnya yang berakhlak 
mulia, melalui pelaksanaan ibadah dan kegiatan keagamaan 
lainnya yang diselenggarakan di dalam masjid. 
Pada permulaan perkembangan Islam, masjid di samping 
untuk salat dipergunakan juga untuk mendiskusikan dan mengkaji 
permasalahan dakwah Islamiyah, yang terdiri dari kegiatan 
bimbingan dan penyuluhan serta pemikiran secara mendalam 
tentang suatu permasalahan dan hal-hal lain yang menyangkut 
siasat perang dalam menghadapi musuh-musuh Islam serta cara-
cara menghancurkan kubu pertahanan mereka. Dengan demikian 
masjid menjadi tempat utama untuk bersembahyang dan 
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merencanakan kegiatan dakwah islamiyah, dimana agama Islam 
dapat berdiri tegak sejak awal periode perkembangannya.14 
In the golden age of Islamic civilization, mosque not only 
stresses on the community spirit of Islam or ukhuwwah but also as 
a divine place, religious educational and social center. From the 
education perspective, the prophet Muhammad had established 
mosque as the main educational institution for the muslim 
community.15 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pada periode 
keemasan peradaban Islam, masjid tidak hanya menekankan pada 
kegiatan dakwah kepada masyarakat saja. Akan tetapi juga sebagai 
pusat pendidikan dan kegiatan sosial. Hal ini jika ditinjau dari 
perspektif pendidikan, Nabi Muhammad saw. telah menetapkan 
masjid sebagai lembaga pendidikan utama untuk komunitas Islam. 
Dalam tempat mulia ini (masjid) bertemulah segala jenis 
pengetahuan yang bermacam ragamnya. Dimana para pelajar 
mendiskusikan dan mengkaji ilmu-ilmu tersebut bersama-sama 
dengan guru-guru besar mereka yang terkenal pada zamannya. 
Maka dari itu masjid adalah sebagai tempat salat, madrasah, 
universitas, dan pusat-pusat pemberian fatwa serta pengemblengan 
para pejuan gdan patriot bangsa dari zaman ke zaman. Dengan 
demikian maka masjid berperan besar dalam siklus kehidupan 
umat Islam, bahkan sampai sekarang masjid menjadi markas yang 
oenting untuk penyebaran Islam.16 
                                                          
14
 Ali al-Jumbulati dan Abdul Futuh at-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002)., hlm. 23. 
15
  Kamarul Azmi Jasmi., Muhammad Faiz Ismail., Ab. Halim Tamuri. “Approach 
in Islamic Education: Mosque Based Teaching and Learning”. Journal of Islamic and 
Arabic Education 4(10), Januari 2012., hlm. 3. 
16
 Ali al-Jumbulati dan Abdul Futuh at-Tuwaanisi, Perbandingan…., hlm. 24.  
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Masjid memiliki fungsi yang dominan dalam kehidupan 
umat Islam, beberapa diantaranya adalah:17 
a. Sebagai tempat beribadah, sesuai dengan namanya “masjid” 
yang berarti tempat sujud, maka fungsi utamanya adalah 
sebagai tempat ibadah salat dan beribadah secara luas sesuai 
dengan ajaran Islam. 
b. Sebagai tempat menuntut ilmu. Masjid berfungsi sebagai 
tempat untuk belajar mengajar, khususnya ilmu agama yang 
merupakan fardhu ‘ain bagi umat Islam. Disamping itu juga 
ilmu-ilmu lain, baik ilmu alam, sosial, humaniora, 
keterampilan dan lain sebagainya dapat diajarkan di masjid. 
c. Sebagai tempat pembinaan jamaaah. Dengan adanya umat 
Islam disekitarnya, masjid berperan dalam mengkoordinir 
mereka guna menyatukan potensi dan kepemimpinan umat, 
sehingga menjadi basis umat Islam yang kokoh. Melalui 
pembinaan ini, jamaah masjid diaktifkan dan ditingkatkan 
kualitas iman, ilmu dan ibadah seseorang. Sehingga menjadi 
muslim yang taat akan beribadah. Pembinaan-pembinaan itu 
tentunta berlangsung tahap demi tahap, agar penanaman 
akidah terhadap mereka akan lebih terasa perlahan-lahan.18 
d. Sebagai pusat dakwah dan kebudayaan Islam. Masjid 
merupakan jantung kehidupan umat Islam yang selalu 
berdenyut untuk menyebarluaskan dakwah Islamiyah dan 
budaya Islami. Di masjid pula direncanakan, diorganisasi, 
dikaji, dilaksanakan, dan dikembangkan dakwah dan 
                                                          
17
 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah…., hlm. 195. 
18Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Lintasan Sejarah dan 
Perkembangan), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996)., hlm. 135. 
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kebudayaan Islam yang menyahuti kebutuhan masyarakat. 
Karena itu masjid, berperan sebagai sentra aktivitas dakwah 
dan kebudayaan. 
e. Sebagai pusat kaderisasi umat. Sebagai tempat pembinaan 
jama’ah dan kepemimpinan umat, masjid memerlukan aktivis 
yang berjuang menegakkan Islam secara istiqomah dan 
berkesinambungan. Karena itu pembinaan kader perlu 
dipersiapkan dan dipusatkan di masjid sejak mereka masih 
kecil dampai dewasa. Diantaranya dengan Taman Pendidikan 
Alquran (TPA), Remaja Masjid (remas) maupun Ta’mir 
masjid beserta kegiatannya. 
Senada dengan pendapat Sidi Gazalba, fungsi masjid 
lainnya adalah sebagai berikut19: 
a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
b. Masjid tempat kaum muslimin ber-iktikaf, membersihkan diri, 
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan 
mendapatkan pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu 
terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan 
kepribadian 
c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam 
masyarakat 
d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, 
mengajukan kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan 
pertolongan 
                                                          
19
 Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Mesjid….., hlm. 7. 
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e. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan 
kegotong-royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan 
bersama 
f. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin 
g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-
kader pimpinan umat 
h. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan 
membagikannya 
i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.20 
Selain itu masjid juga berfungsi sebagai tempat untuk 
melakukan ibadah, tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan 
keagamaan, tempat bermusyawarah kaum muslimin, tempat 
konsultasi kaum muslimin, tempat kegiatan remaja Islam, tempat 
penyelenggaraan pernikahan, tempat pengelolaan shadaqah, infaq, 
dan zakat.21 Maka dari itu, dapat penulis simpulkan bahwa fungsi-
fungsi masjid yang telah disebutkan diatas seharusnya dapat 
diaktualisasikan dengan kegiatan operasional yang sejalan dengan 
tuntutan zaman dan jamaahnya. Jika keberadaan masjid 
memberikan manfaat bagi jamaah dan bagi masyarakat 
lingkungannya, maka fungsi masjid seperti itu perlu terus 
dikembangkan dengan pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga 
dari masjid lahir insan-insan muslim yang berkualitas dan 
masyarakat yang sejahtera.  
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Permasalahan masjid akan tetap menjadi aktual untuk 
dibahas, sepanjang masjid diperluas fungsi dan peranannya, tidak 
hanya sebatas tempat peribadahan. Tetapi harus pula dijadikan 
sebagai pusat pemberdayaan dan pengembangan umat Islam, 
bahkan bisa menjadi pusat perubahan perkembangan Islam di 
dunia.  
 
2. Kebijakan Pengurus Masjid dalam Optimalisasi Fungsi 
Masjid sebagai Basis Pendidikan Islam 
Sehubungan dengan penyebaran pendidikan dalam sejarah 
pendidikan Islam, hubungan masjid dengan pendidikan senantiasa 
menjadi salah satu karakteristik utama sepanjang sejarah Islam. 
Sejak awal, masjid merupakan pusat komunitas Islam, sebuah 
tempat untuk berdoa, meditasi, pengajaran agama, diskusi politik, 
dan sekolah. Dimana pun Islam berperan, masjid didirikan sebagai 
basis dimulainya aktivitas keagamaan. Setelah dibangun, masjid 
juga dapat berkembang menjadi tempat pembelajaran yang 
seringkali memiliki ratusan, terkadang ribuan siswa, dan memiliki 
perpustakaan penting.22  
Mengelola masjid pada zaman sekarang ini memerlukan 
ilmu dan keterampilan manajemen. Karenanya dalam 
melaksanakan manajemen masjid hal yang mendasar untuk 
disusun yakni kebijakan umum. Kebijakan umum tentu saja berisi 
hal-hal yang akan memberikan pedoman dasar dalam menyusun 
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berbagai program atau rencana kerja para pengelola dari pimpinan 
sampai para pelaksana kegiatan.23 
Pengurus masjid harus mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman. Pendekatan, perencanaan, strategi, dan 
model evaluasi sangat diperlukan. Dalam mengoptimalkan fungsi 
masjid sebagai basis pendidikan Islam, pengurus masjid dituntut 
untuk membuat kebijakan tertentu dengan menggunakan 
manajemen yang efektif dan efesien, dalam arti kata dapat di 
pertanggungjawabkan baik secara material maupun spritual. Tentu 
ukuran efektif dan efesien bukan dalam mencari keuntungan (laba 
material) akan tetapi dengan susatu prinsip dasar bahwa dengan 
sumber daya (dana dan keahlian) yang terbatas, akan mampu 
menciptakan aktivitas “memakmurkan” umat Islam secara optimal 
sesuai dengan tuntutan dan tuntunan syariat Islam.24 Karena itulah 
dalam pengelolaan masjid dituntut adanya usaha yang lebih serius 
dan sesuai dengan kaidah-kaidah Islam. 
Kebijakan pengurus masjid yang dapat dilakukan adalah 
dengan merencanakan terlebih dahulu idarah masjid. Idarah 
masjid adalah usaha-usaha untuk merealisasikan fungsi-fungsi 
masjid sebagaimana mestinya. Jadi pengetahuan dan pemahaman 
harus ditingkatkan menjadi amal nyata dan kegiatan yang sungguh-
sungguh dalam membina umat Islam menjadi ummatan wasathan, 
umat pembawa rahmat untuk manusia.25 Hal ini dapat 
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direalisasikan dengan menguatkan dan menghidupkan kembali 
nilai-nilai ajaran Islam melalui program kajian agama untuk orang 
dewasa dan pembelajaran Alquran untuk anak-anak. Untuk usia 
dini terdapat program pendidikan khusus yang dibuat dalam format 
penitipan anak. Sehingga selain bermanfaat sebagai tempat belajar, 
juga dapat membantu meringankan beban masyarakat sekitar 
masjid yang notabene merupakan masyarakat urban yang sibuk 
bekerja. Dengan begitu, secara tidak langsung anak akan diajarkan 
untuk cinta terhadap masjid sejak dini. Sehingga diharapkan 
nantinya akan lebih mudah untuk meramaikan masjid di kemudian 
hari. Sedangkan bagi orang tua, hal ini akan bermanfaat karena 
dapat tenang bekerja karena selain dititipkan, anak mereka juga 
diberi pembelajaran yang baik. Selaini itu juga disediakan 
perpustakaan sebagai penunjang fungsi masjid sebagai pusat 
pendidikan. 
Dalam mengoptimalkan fungsi masjid sebagai basis 
pendidikan Islam, pengurus dapat membuat suatu kebijakan 
dengan dibentuknya sistem pendidikan berbentuk halaqah. Sampai 
sekarang di masjid Nabawi masih menerapkan metode ini, dan 
dilakukan sehabis Maghrib hingga datang waktu Isya. Mereka 
duduk berkelompok-kelompok dengan tiap kelompok dibina oleh 
seorang ulama yang duduk di atas kursi dengan masing-masing 
keahlian dari berbagai macam disiplin ilmu. Seperti ilmu Hadits, 
ilmu Tafsir, ilmu Fiqh dan sebagainya.26 Jika ditinjau dengan teliti 
awalnya pendidikan Islam termasuk sebagai kegiatan 
memakmurkan masjid. Hal ini sesuai dengan prinsip yang dianut 
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oleh umat Islam bahwa ilmu itu datangnya dari Allah, karena itu 
masjid lebih utama digunakan sebagai basis pendidikan Islam. 
Maka dari itu, pengelolaan masjid harus secara berkelanjutan 
ditingkatkan, tujuannya adalah untuk mencapai tingkat kualitas 
individu yang kaffah Islamnya dalam suatu masyarakat Islam yang 
sejahtera. 
Hal lain yang dapat dilakukan pengurus masjid dalam 
membuat kebijakan yaitu dengan membuat suatu organisasi masjid 
yang didalamnya terdiri dari sekelompok orang-orang bersatu 
dalam satu pimpinan dengan menentukan tujuan atau hasil yang 
ingin dicapai.27 Contoh organisasi masjid, misalnya dikenal dengan 
Badan Kesejahteraan Masjid, atau Badan Kepengurusan masjid, 
organisasi remaja masjid dan sebagainya. Struktur organisasi 
masjid dapat dikembangkan sesuai dengan program dan tujuan dari 
mekanisme kerja organisasi masjid. Dalam kaitannya dengan 
mekanisme kerja, dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Penyusunan Struktur Personalia, merupakan serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan setiap waktu untuk menjaga 
pemenuhan kebutuhan personal organisasi masjid, dengan 
orang-orang yang tepat di posisinya. Adapun tahapan proses 
penyusunan struktur personal dalam organisasi, diantaranya: 
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi, 
pengenalan dan orientasi, latihan dan pengembangan, 
penilaian hasil kerja, pemberian balas jasa dan penghargaan, 
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perencanaan dan pengembangan posisi dalam struktur 
kepengurusan.28 
b. Perencanaan Penentuan SDM Personalia, terdiri dari penetuan 
jenis-jenis posisi yang harus diisi, pemahaman tentang 
program masjid, dan mempublikasikan program kepada 
jamaah masjid.29 
c. Penarikan dan Seleksi Personalia, merupakan proses pemilihan 
seseorang tertentu dari sekelompok orang-orang yang 
mendaftarkan diri menjadi anggota kepengurusan masjid untuk 
melaksanakan suatu jabatan tertentu. Tahapan dalam proses 
seleksi diantaranya: wawancara pendahuluan, pemngumpulan 
data pribadi, pengujian, wawancara mendalam, pemeriksaan 
prestasi, pemeriksaan kesehatan, eputusan pribadi dan terakhir 
orientasi jabatan.30 
d. Menyusun Program Kerja, yang merupakan penjabarandari 
atau rincian dari pola program kerja yang telah disusun. Dalam 
menyusun program kerja bagi sebuah masjid hendaknya 
diperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan fungsi masjid serta 
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan keimanan, 
ketaqwaan, dan kualitas ibadah kita kepada Allah Swt.31 
Dengan demikian, tahapan penyusunan personal organisasi 
masjid dimulai dengan penentuan tujuan-tujuan dan rencana-
rencana program kerja dan kegiatan masjid, menentukan 
spesifikasi jumlah anggota yang dibutuhkan, serta posisi-posisi 
                                                          
28
 Ibid., hlm. 72. 
29
 Ibid., hlm. 73. 
30
 Ibid., hlm. 73-74 
31
 Eman Suherman, Manajemen Masjid…., hlm. 104. 
23 
 
yang akan diisi, dan mengestimasi jumlah personal pengurus 
masjid yang diperlukan selama periode tertentu, serta 
mempertimbangkan keihklasan para personal untuk melaksanakan 
berbagai tugas yang diamanatkannya. 
Mengoptimalkan fungsi masjid sebagai basis pendidikan 
Islam ini agar lebih efektif, maka pengurus masjid dapat membuat 
suatu kebijakan dengan melengkapi fasilitas-fasilitas masjid yang 
dapat menunjang  proses belajar mengajar. Fasilitas yang 
dimaksudkan adalah: 
a. Ruang diskusi, yang digunakan untuk berdiskusi sebelum atau 
sesudah salat berjamaah. Program inilah yang dikenal dengan 
istilah I’tikaf ilmiyah. Langkah-langkah praktis yang dapat 
ditempuh dalam operasionalisasi nya adalah memberikan 
perencanaan terlebih dahulu dengan menampilkan beberapa 
pokok persoalan yang akan dibahas. Setelah berkumpul, para 
jamaah dapat memulai diskusinya di ruang yang telah tersedia. 
Sekitar sepuluh sampai lima belas menit sebelum waktu salat, 
diskusi dihentikan. Selanjutnya beralih pada I’tikaf profetik 
(dzikir). Sebaliknya jika diskusi ini dilakukan setelah salat 
berjamaah maka beralih pada I’tikaf ilmiyah. Agar tidak 
menjemukan, diskusi ini dilakukan dua atau tiga minggu 
sekali.32 
b. Perpustakaan, merupakan sarana dan prasarana penunjang 
masjid sebagai lembaga pendidikan yang dapat menyediakan 
berbagai jenis buku bacaan dengan berbagai disiplin keilmuan. 
Perpustakaan masjid sebagai pusat dokumentasi, informasi, 
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dan pusat kajian Islam perlu didirikan. Ilmu pengetahuan yang 
diterapkan merupakan sumber kekuatan untuk menyambut dan 
menjawab tantangan zaman.33 Maka dari itu, dengan adanya 
perpustakaan, akan tersedia sarana bacaan yang dapat 
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan keagamaan bagi 
umat Islam. Selain itu perpustakaan juga berfungsi sebagai 
sarana pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniyah para 
jamaah, sehingga timbul keinginan untuk lebih maju. 
c. Ruang Belajar, baik digunakan untuk kegiatan training 
(tadrib) remaja masjid atau juga untuk madrasah diniyah. 
Kurikulum yang disampaikan khusus mengenai materi-materi 
keagamaan untuk membantu pendidikan formal, yang proporsi 
materi keagamaannya lebih minim dibandingkan dengan 
proporsi materi umum.34 
 
3. Optimalisasi Fungsi Masjid sebagai Basis Pendidikan 
Optimalisasi adalah penyederhanaan dari kata optimal yang 
mempunyai arti paling bagus, tertinggi, terbagus, paling 
menguntungkan. Sedangkan optimalisasi mempunyai arti yaitu 
pengelolaan yang pas terhadap apa yang ada, maka dalam arti yang 
luas yaitu bagaimana mengelola/memanajemen sesuatu dengan 
baik terhadap suatu lembaga atau yayasan. Dengan arti yang lain 
bahwa bagaimana mengelola lembaga tersebut sehingga dapat 
berguna dan menjadi baik.35 Untuk mengoptimalkan masjid ada 
rangkaian yang harus dilalui baik fungsi, peran, serta apa yang ada 
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di dalamnya. Mengoptimalkan yaitu memanajemen organisasi 
yang ada di dalam lembaga tersebut dengan baik sehingga 
menghasilkan output yang baik pula. Masyarakat berperan aktif 
untuk menjadikan lembaga tersebut berperan sebagaimana 
fungsinya. 
Ciri khas pendidikan masjid pada masa klasik adalah 
adanya sistem halaqah (lingkaran studi) yang menyelenggarakan 
beragam kajian keislaman dari pengajaran dasar seperti baca tulis 
dan dasar-dasar agam bagi anak-anak hingga pengajaran menengah 
dan tingkat tinggi seperti tafsir, hadis, fikih, ilmu bahasa yang 
diajarkan oleh para sahabat nabi dan para ulama-ulama masyur 
yang tersebar di masjid-masjid di wilayah kekuasaan Islam. 
The mosque is one of the most important institutions in the 
Islamic community, and plays major roles in the development of 
Islamic education in Nigeria before independence and after 
independence. In Nigeria there is no any mosque without building 
the Islamic school are without teaching the public the teaching of 
Islamic education inside of it. The teaching includes, recitation of 
the Qur’an, Hadith, ibadah, moral and so on.36 
 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa masjid adalah salah 
satu lembaga terpenting dalam komunitas Islam. Masjid sudah 
memainkan perannya sebagai lembaga pendidikan Islam di Nigeria 
dari sebelum kemerdekaan sampai saat ini. Di Nigeria tidak ada 
masjid yang tidak ada lembaga sekolah Islam di dalamnya, dan 
tidak ada  pengajaran pendidikan di dalamnya. Dengan kata lain 
setiap masjid di Nigeria, tidak ada masjid yang tidak menjalankan 
fungsinya sebagai basis pendidikan Islam. Adapun materi yang 
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diajarkan di kembanyakan masjid di Nigeria meliputi: pembacaan 
Alquran, Hadits, ibadah, moral dan sebagainya. 
Pada era pendidikan Islam modern, optimalisasi fungsi 
masjid sebagai basis pendidikan Islam seperti masa klasik harus 
kembali dilakukan. Pendidikan yang dilaksanakan di dalam masjid, 
termasuk dalam lingkup pendidikan luar sekolah. Dalam hal ini 
upaya tersebut dapat dilakukan berlandaskan teori Paulston dalam 
Sudjana yang mencantumkan  tentang ciri-ciri pendidikan luar 
sekolah, yaitu:37 
a. Dari segi tujuan 
1) Jangka pendek dan khusus, bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan belajar tertentu yang berfungsi bagi kehidupan 
peserta didik. 
2) Kurang menekankan pentingnya ijazah, karena tujuan hasil 
belajar yaitu dapat diterapkan langsung dalam kehidupan 
masyarakat. 
b. Dari segi isi program 
1) Kurikulum berpusat pada kepentingan peserta didik 
2) Kurikulum lebih menekankan keterampilan yang bernilai 
guna bagi kehidupan peserta didik dan lingkungan 
c. Dari segi proses belajar mengajar 
1) Dipusatkan di lingkungan masyarakat dan lembaga 
2) Berkaitan dengan kehidupan peserta didik dan masyarakat 
3) Strktur program yang fleksibel dan berpusat pada peserta 
didik 
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4) Memanfaatkan tenaga dan sarana yang terdapat di 
masyarakat 
Dari teori tersebut, maka peneliti akan menyempurnakan 
hasil penelitian tentang upaya mengoptimalkan kembali fungsi 
masjid sebagai basis pendidikan Islam, beranjak dari teori 
pendidikan luar sekolah yang dikemukakan oleh Paulston.  
Upaya mengembalikan masjid tidak hanya sebagai tempat 
ibadah namun juga sebagai aktivitas duniawi lainnya mulai banyak 
dilakukan terutama di kota-kota besar. Berbagai kegiatan yang 
dapat dilakukan dalam rangka mengoptimalkan fungsi masjid 
sebagai basis pendidikan Islam, diantaranya adalah: 
a. Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan Islam 
nonformal yang telah mendapat pengakuan dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 Bab VI Pasal 26 ayat 4 yang secara 
eksplisit menyebutkan majelis taklim sebagai bagian dari 
pendidikan nonformal.38 Hal ini  menunjukkan bahwa majelis 
taklim merupakan salah satu bagian penting dari sistem 
pendidikan nasional. 
Bila dilihat dari struktur organisasinya, majelis Taklim 
termasuk organisasi pendidikan luar sekolah, yang senantiasa 
menanamkan akhlak dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta 
keterampilan jamaahnya, untuk memberantas kebodohan umat 
Islam agar dapat memperoleh kehidupan yang bahagia dan 
sejahtera serta di ridhoi Allah Swt.39 
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Pada umumnya masjid memiliki majelis taklim yang 
menyelenggarakan pengajian pada hari-hari tertentu. Ada yang 
menyelenggarakan setiap hari Sabtu, Rabu, malam Kamis 
maupun malam Jumat. Penyelenggaraan pengajian oleh majelis 
taklim merupakan upaya untuk mengoptimalkan kembali 
fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam. Pengajian yang 
diselenggarakan oleh majelis taklim memiliki dampak lainnya, 
seperti adanya ikatan atau kelompok arisan atau kelompok 
ekonomi lainnya. Dengan terselenggaranya pengajian, maka 
banyak orang membuka kios, sehingga pengajianmu memiliki 
dampak ekonomi.40  
Menggerakkan majelis taklim berarti menyusun program 
pendidikan Islam yang dibutuhkan jamaah masjid, merektut 
anggota majelis taklim yang profesional, memberikan 
pelatihan, menye-lenggarakan pendidikan sesuai program dan 
mengevaluasinya, baik evaluasi proses pendidikan maupun 
evaluasi hasil. Program pendidikan Islam tahun berikutnya 
mengacu pada hasil evaluasi tahun sebelumnya dan 
perkembangan kebutuhan umat Islam di sekitar masjid. 
b. Taman Pendidikan Alquran 
Masjid bisa dilengkapi dengan Taman Pendidikan Alquran 
(TPA), dimana lembaga ini biasanya dikunjungi oleh anak-
anak di bawah sepuluh tahun. TPA biasanya diselenggarakan 
setelah salat Ashar maupun setelah salat Maghrib. 
Taman pendidikan Alquran merupakan bentuk pendidikan 
yang lebih modern dibandingkan sistem pengajian di masjid. 
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Di  antara ciri modern dari TPA adalah gedung yang permanen, 
adanya guru yang berkualitas, adanya kurikulum yang jelas dan 
sistem adminitrasi yang efesien.41 Dengan adanya TPA 
diperkarangan masjid, diharapkan dapat menumbuhkan rasa 
dekat anak-anak kepada masjid. 
c. Penyelenggaraan Haji dan Umroh 
Masjid juga sudah saatnya menjadi titik awal ketika umat 
Islam melaksanakan ibadah haji atau umroh. Banyak terjadi 
pemberangkatan haji ataupun umroh dimulai dari rumah, hotel, 
atau gedung pertemuan. Kebiasaan ini harus segera diubah. 
Keberangkatan haji harus dimulai dari masjid, karena pada 
dasarnya jamaah haji akan mengunjungi rumah Allah (Ka’bah) 
di Masjidil Haram dan akan mengunjungi Rasulullah saw. di 
masjid Nabawi. Ketika tiba di tanah air dari menunaikan 
ibadah haji sebelum menuju ke rumah terlebih dahulu 
disyaratkan mengunjungi masjid yang terdekat.42 Oleh karena 
itu, sudah sepantasnya jika akan berangkat haji harus bermula 
dari masjid, dan berakhir di masjid. Jika hal ini menjadi 
kebiasaan, tentu masyarakat juga akan lebih dekat dengan 
masjid. 
d. Remaja Masjid 
Remaja masjid haruslah mampu melakukan kajian-kajian 
Islam secara sederhana dan berkelanjutan. Munculnya tawuran 
du antara pelajar yang sama sama pelajar Islam, kemungkinan 
diakibatkan oleh kurangnya kegiatan remaja Islam di masjid. 
Oleh karena itu, kegiatan masjid yang bisa memberikan 
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motivasi mereka untuk dekat dengan masjid perlu 
ditumbuhkan. Misalnya dibentuk kelompok diskusi kajian 
Islam, kelompok olahraga, kesenian dan kelompok yang 
bermanfaat lainnya.43 Beraneka kegiatan dapat dilakukan oleh 
para remaja di lingkungan masjid. Harapannya dengan adanya 
pembentukan remaja masjid disetiap masjid-masjid yang ada, 
itu akan menumbuhkan rasa dekat remaja kepada masjid 
disekitarnya. 
Memberdayakan remaja masjid dapat dilakukan dengan 
memberikan motivasi untuk turut berpartisipasi dalam 
menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan Islam, merekrut 
mereka, memberikan pelatihan dan melibatkannya dalam 
program kegiatan di masjid. 
e. Perpustakaan Masjid 
Masjid bisa dijadikan sebagai pusat ilmu, oleh karena itu 
masjid harus dilengkapi dengan perpustakaan sebagai pusat 
kajian permasalahan umat. Banyak para khatib salat Jumat 
membacakan khutbahnya tidak berdasarkan kajian ilmu yang 
mendalam. Akhirnya khutbah yang ada didasarkan pada 
pengamatan sekilas tanpa literatur yang kuat. Jika masjid 
mempunyai perpustakaan sebagai pusat literatur ilmu, tentunya 
khutbah dan pengajian akan lebih berkualitas.44 Maka dari itu 
kepedulian umat Islam terhadap pentingnya perpustakaan di 
kalangan masjid perlu dibangkitkan. Kondisi ini merupakan 
cerminan masyarakat kita yang masih asyik mendengarkan 
khutbah dan ceramah dibandingkan membaca buku sebagai 
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bahan kajian. Untuk membentuk suatu masyarakat Islam yang 
modern, maka kehadiran perpustakaan masjid merupakan 
keharusan. 
f. Koperasi Masjid 
Masjid sebagai tempat berkumpulnya umat Islam, baik 
dalam kegiatan salat berjamaah atau pengajian-pengajian 
merupakan sarana yang baik untuk mendirikan koperasi 
sebagai lembaga ekonomi rakyat. Koperasi merupakan 
kegiatan ekonomi yang berazaskan kekeluargaan dan 
kebersamaan. Dengan azas kebersamaan ini, ekonomi umat 
Islam dapat dibangun.45 Maka dari itu dengan adanya koperasi 
masjid, maka masjid akan menjadi makmur dari kegiatan-
kegiatan untuk pemenuhan kebutuhan harian jamaah. 
g. Poliklinik 
Masjid bisa berperan dalam rangka membangun kesehatan 
umat Islam dengan mendirikan polikliik. Untuk mendirikan 
ebuah poliklinik diperlukan pesyaratan-persyaratan medis yang 
baku. Keberadaan dokter umum merupakan persyaratan utama, 
dibantu oleh petugas klinik. Keberadaan dokter memang sangat 
diharapkan. Jika masjid belum mampu menyediakan dokter 
yang profesional dan berorientasi pada bisnis, hendaknya 
dokter yang masih junior pun bisa dimanfaatkan pada 
poliklinik masjid.46 Maka dari itu dengan adanya poliklinik 
masjid, itu akan memudahkan masyarakat muslim dan juga 
lebih mendekatkan diri kepada masjid. Apalagi kalau pasien 
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menjadi banyak, maka kegiatan sosial poliklinik masjid ini 
sangat membantu masyarakat sekitaran masjid. 
h. Pelatihan dan Seminar 
Menyelenggarakan berbagai jenis pelatihan dan seminar 
dapat dilakukan dengan membuat pelatihan membaguskan 
bacaan Alquran (Tahsin), qiro’ah, berpidato, dan pelatihan-
pelatihan keterampilan hidup (life skill) yang diperlukan. 
Sedangkan seminar dilakukan untuk mengkaji masalah-
masalah keagamaan yang aktual dengan kehidupan di 
masyarakat, muammalah, dan masalah-masalah yang 
membutuhkan curah pendapat para ahli.47 Semakin sering 
seminar atau kajian dilakukan dengan tema-tema yang 
menarik, maka masjid akan semakin menjadi magner bagi 
umat Islam sperti pada zaman Rasulullah saw. 
i. Konsultasi 
Banyak masalah yang dihadapi oleh umat Islam seiring 
dengan perkembangan jaman yang lebih kompleks dan yang 
bersifat global. Masalah narkoba misalnya, merupakan masalah 
yang sangat serius bagi kelangsungan generasi muda Islam.  
Masjid seharusnya dikembalikan fungsinya seperti ketika 
jaman Rasulullah, yaitu sebagai tempat bekonsultasi terhadap 
permasalahan yang ada. Misalnya konsultasi kerukunan rumah 
tangga, di mana hubungan suami isteri yang kurang harmonis 
karena masalah ekonomi yang sulit. Di masjid sebaiknya ada 
program konsultasi yang sifatnya pribadi yang ditangani oleh 
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seorang rohaniawan.48 Dengan dibentuknya suatu tim 
konsultasi di masjid, maka dapat membantu masyarakat 
muslim dalam memecahkan segala permasalahan yang 
dialaminya. 
j. Pencerah Kerohanian Islam (Asy Syifa) 
Asy-Syifa adalah pribadi-pribadi muslim yang mempunyai 
pengetahuan kesehatan dan keagamaan dan selaku pekerja 
sosial yang akan membantu para pasien di rumah sakit dan di 
rumah-rumah dengan memberika pencerahan kerohaniaan. 
Asy-Syifa diharapkan akan ada di setiap masjid  untuk 
memberikan hiburan bagi si sakit agar tenang dan sabar dalam 
menerima cobaan yang dideritanya. Asy-Syifa bukanlah ustaz 
atau mubaligh. Asy-Syifa merupakan profesi yang terkait 
dengan pelayanan kessehatan dan keagamaan untuk para 
sakit.49 Dengan adanya Asy-Syifa di setiap masjid, 
membimbing masyarakat untuk lebih tenang dan sabar dalam 
menerima cobaan yang sedang dihadapinya. 
Maka dari itu, dapat penulis simpulkan bahwa ada sembilan 
program kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 
mengoptimalkan fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam. 
Dengan dijalankan program kegiatan tersebut di setiap masjid, 
maka masjid-masjid tersebut akan makmur dan telah manjalankan 
fungsinya sebagaimana fungsi masjid di jaman Rasulullah saw., 
bukan sekedar tempat ibadah salat semata. 
Selain sembilan program kegiatan masjid diatas, upaya lain 
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kembali fungsi 
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masjid sebagai basis pendidikan Islam adalah dengan menjual 
buku-buku kepentingan pelajar di sekitaran komplek masjid. 
Taman bacaan misalnya dapat memakai salah satu ruangan masjid. 
Perkarangan masjid dapat dipakai untuk permainan pramuka dan 
taman kanak-kanak. Kegiatan-kegiatan seni, diskusi, kegiatan 
organisasi pemuda dan lain-lain diusahakan tempatnya di sekitaran 
masjid. Kalau sekolah mengadakan darmawisata misalnya, kenapa 
tidak ditentukan tempat berkumpul di masjid dan bubarnya nanti di 
masjid pula. Poliklinik dapat didirikan di komplek masjid, 
perkarangan dapat diciptakan menjadi taman indah, yang menarik 
orang untuk tamasya sebelum atau sesudah salat. Tiap hari Jumat 
murid dari masing-masing sekolah atau kelas dengan dipimpin 
oleh gurunya berbaris ke masjid.50 
Bermacam kegiatan dalam kehidupan pemuda yang sesuai 
atau tidak bertentangan dengan konsepsi Islam tentang masjid, 
sedikit demi sedikit dapat dialihkan ke masjid. Dengan begitu 
pikiran dan hati pemuda diarahkan kepadanya. Tiap kali mereka ke 
masjid, tiap kali pula terjadi hubungan. Apabila hal ini berulang 
kali dilakukan menjadilah ia kebiasaan, dan kebiasaan membentuk 
tabiat. Akhirnya masjid tertanam dalam hati mereka, dan tumbuh 
menjadi ingatan. Apabila sudah sampai disini, akan terbuka 
kemungkinan untuk mewujudkan konsepsi Islam tentang masjid 
dalam masyarakat muslim. Hal ini juga akan mengoptimalkan 
fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam. 
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F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan rangkaian acara atau kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 
pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu 
yang dihadapi.51 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Peneliti merupakan 
instrumen kunci, analisis data yang bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.52 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.53 
Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kajian 
terhadap observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berupa 
data sekunder yang kemudian dianalisis oleh teori yang ada.54 
Penelitian ini disebut penelitian kualitatif karena sumber data 
utama yang diperoleh dari penelitian ini diperoleh dari penelitian 
ini berupa kata-kata atau tindakan dari orang yang diwawancarai, 
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pengamatan observasi, dan pemanfaatan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian yang peneliti bahas yaitu mengenai 
Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Basis Pendidikan Islam 
(Studi di Masjid Nurul ‘Ashri Deresan Yogyakarta). 
 
2. Penentuan Sumber Data 
Subjek penelitian adalah subjek utama dalam penelitian, 
yaitu yang mempunyai data mengenai variabel-variabel yang 
diteliti.55 Dalam penelitian ini ada beberapa subjek penelitian 
yang dijadikan sebagai sumber untuk memperoleh informasi di 
lapangan, yaitu sebagai berikut: 
a. Bapak Mucharrom Nur, selaku ketua takmir Masjid Nurul 
‘Ashri Deresan Yogyakarta. Bertujuan untuk mengetahui lebih 
dalam tentang keberadaan Masjid Nurul ‘Ashri Deresan Catur 
Tunggal Depok Sleman, sejarah, visi dan misi, dan fasilitas 
masjid. 
b. Bapak Roni Irawan, selaku ketua organisasi masjid “KaMus ” 
Masjid Nurul ‘Ashri Deresan Yogyakarta. Bertujuan untuk 
mengetahui lebih dalam dalam tentang organisasi ini yang 
menjadi penunjang dalam seluruh program kegiatan di masjid 
Nurul ‘Ashri Deresan Yogyakarta 
c. Pengurus Takmir Masjid Nurul ‘Ashri Deresan Catur Tunggal 
Depok Sleman. Bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan 
informasi tentang proses pelaksanaan program kegiatan 
pendidikan di masjid tersebut. 
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d. Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri. Bertujuan untuk mengetahui dan 
mendapatkan informasi tentang pengalamannya merasakan 
program kegiatan yang diselenggarakan Masjid Nurul ‘Ashri 
Deresan. 
 
3. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini fokus kajian berkaitan dengan 
optimalisasi fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam, yang 
dalam hal ini tidak terlepas dari pola hubungan interaksi sosial 
bermasyarakat. Dengan demikian pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan sosiologi pendidikan.  
Pendekatan sosiologi pendidikan merupakan analisis ilmiah 
tentang proses sosial yang terdapat dalam sebuah sistem 
pendidikan. Hal ini didasarkan kepada kenyataan bahwa sistem 
pendidikan merupakan serangkaian kombinasi tindakan sosial. 
Beberapa kajian yang masuk dalam sosiologi pendidikan adalah 
melihat pola hubungan antara sistem pendidikan dengan proses 
sosial dan perubahan yang ada, analisa terhadap struktur sosial 
yang ada di dalam sistem pendidikan, pola hubungan antara 
struktur kekuasaan yang ada di dalam masyarakat dengan sistem 
pendidikan, serta bagaimana pola stratifikasi yang berlaku dalam 
masyarakat dan kaitannya dengan sistem pendidikan. Masih 
banyak kajian yang dikembangkan dalam sosiologi pendidikan.56 
Pendekatan sosiologi pendidikan merupakan sebuah ilmu 
yang membicarakan hubungan-hubungan sosial-pendidikan dalam 
berbagai aspek, atau segala sesuatu dalam pendidikan yang dapat 
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dikenakan analisis sosiologis. Pendekatan ini digunakan dalam 
rangka penerapan prinsip-prinsip sosiologi pada salah satu lembaga 
pendidikan sebagai suatu unit sosial. Dalam hal ini yang menjadi 
lembaga pendidikan yaitu masjid Nurul ‘Ashri sebagai lembaga 
pendidikan Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis 
proses sosialisasi, menganalisis program kegiatan kemasyarakatan 
yang diselenggarakan masjid, dan menganalisis interaksi sosial di 
masjid. Hasil dari analisis sosiologis ini akan mengantarkan para 
takmir masjid, jamaah, masyarakat dan semua yang terlibat dalam 
proses pendidikan kepada pemahaman yang lebih mendalam 
tentang pendidikan. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Agar data dapat terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid, 
peneliti menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data 
yaitu sebagai berikut: 
a. Interview (Wawancara) 
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang 
salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan 
informasi untuk suatu tujuan tertentu.57  
Peneliti melakukan wawancara terhitung dari bulan 
Oktober 2018 dan menggunakan teknik wawancara bebas 
terpimpin yaitu peneliti hanya menentukan garis besar 
pertanyaan pada pedoman wawancara agar arah dari 
wawancara sistematis dan tidak menyimpang dari penelitian. 
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh 
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informasi langsung dari ketua takmir masjid dan para pengurus 
mengenai gambaran umum masjid Nurul ‘Ashri Deresan serta 
program kegiatan yang biasa diselenggarakan, terutama 
kegiatan masjid yang berbasis pendidikan Islam. Selain ketua 
takmir masjid, peneliti juga mewawancarai para pengurus 
takmir, ketua organisasi masjid, dan sebagian jamaah masjid 
Nurul ‘Ashri guna memperoleh informasi mengenai 
pengoptimalisasian fungsi masjid sebagai basis pendidikan 
Islam. 
b. Observasi 
Observasi adalah pengamatan atau penelitian yang 
dilakukan dengan cara melihat atau mendatangi secara 
langsung terhadap subjek yang diselidiki untuk mendapatkan 
sumber-sumber yang dibutuhkan dan dengan maksud untuk 
meyakinkan kebenaran yang diperoleh dari hasil wawancara. 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses 
pengamatan dan ingatan.58 Dalam penelitian ini peneliti 
berperan sebagai pengamat yang berpartisipasi secara penuh, 
yakni menyamakan diri dengan orang yang diteliti. Peneliti 
melakukan observasi partisipan dengan cara mengamati 
bahkan terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas yang 
diselenggarakan oleh masjid Nurul ‘Ashri guna mencermati 
gejala-gejala yang ada dan dimiliki informan sesuai data yang 
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dibutuhkan peneliti pada penelitian di masjid Nurul ‘Ashri 
Deresan Yogyakarta. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-doumen, 
baik dokumen tertulis, gambar amaupun elektronik.59 Metode 
dokumentasi ini diperlukan sebagai metode pendukung untuk 
mengumpulkan data, karena dalam metode ini dapat diperoleh 
data-data historis masjid. Maka dari itu dokumentasi ini 
diperlukan sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini, dengan mengumpulkan data-data dokumen atau arsip yang 
berkaitan dengan masalah peneliti yang ada di masjid Nurul 
‘Ashri yaitu struktur ketakmiran, agenda kegiatan, data warga 
komplek dan sejarah berdirinya Masjid Nurul ‘Ashri Deresan, 
Sleman. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
non statistik yaitu dengan mencari hakekat dan makna, karena data 
yang dikumpulkan tidak berbentuk angka yang dapat dijabarkan. 
Akan tetapi meliputi pandangan, pendapat dan informasi. Analisis 
data dilakukan sepanjang penelitian berakhir. Analisis data 
dilakukan sedikit demi sedikit di lapangan secara induktif. Setiap 
informasi yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis secara 
keseluruhan menjelang akhir penelitian. Setelah data terkumpul 
dari hasil penelitian kemudian disusun secara sistematis dan 
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dianalisis secara kualitatif deskriptif. Adapun langkah-langkah 
analisis data yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka peneliti 
mengumpulkan data dengan menggali informasi melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
b. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan  
demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
lagi bila diperlukan.60 
c. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah dipahami.61 Maka dari itu semua data 
yang peneliti dapatkan di lapangan, selanjutnya akan disajikan 
untuk memunculkan deskripsi tentang fungsi masjid sebagai 
basis pendidikan Islam. Data tersebut akan peneliti sajikan 
dalam bentuk baga, tabel, dan teks yang bersifat naratif. 
d. Menarik Kesimpulan 
Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir 
dilakukan dalam analisis data kualitatif. Menarik kesimpulan 
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akan dilanjutkan dengan verifikasi data, sebab kesimpulan 
awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 
apabila kesimpulan yang ditentukan pada tahap awal di 
dukung oleh bukti-bukti yang valid. Maka kesimpulan yang 
ditarik ada kesimpulan yang kredibel.62 
 
6. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mengkaji keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Adapun triangulasi terdiri dari tiga macam yaitu triangulasi 
sumber, metode dan waktu.63 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan sumber dan 
triangulasi dengan metode. Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian. Sedangkan triangulasi dengan metode berarti 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Dalam teknik triangulasi sumber, peneliti membandingkan 
hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau 
informasi penelitian sebagai pembanding untuk mengecek 
kebenaran informasi yang didapatkan. Selain itu peneliti juga 
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melakukan pengecekan derajat keprcayaan melalui teknik 
triangulasi metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil 
penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga derajat 
kepercayaan data dapat valid. 
Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penelitian melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 
mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-
beda.64 
Triangulasi Metode Pengumpulan Data 
       Wawancara      Observasi 
 
 
        Dokumentasi 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini terdiri 
dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 
Bagian awal terdiri dari halam judul, halaman surat pernyataan, 
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman 
motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi. 
Bagian ini merupakan persyaratan administrasi dalam sebuah laporan 
penelitian yang penulis lakukan, dan juga lebih memudahkan 
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pembaca untuk membaca dan memahami penelitian yang penulis 
lakukan. 
Bagian tengah merupakan isi dari skripsi ini. pada bagian ini 
terdiri dari empat bab yang berisi sebagai berikut: 
1. Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 
yang terdiri dari telaah pustaka dan landasan teori, metode 
penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan 
gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. 
2. Bab II berisi mengenai gambaran umum masjid Nurul ‘Ashri 
Deresan Sleman, Yogyakarta. Bab ini terdiri dari sejarah 
berdirinya masjid, makna nama yang terdapat dalam Nurul ‘Ashri, 
Visi dan Misi, struktur kepengurusan, program kegiatannya, serta 
sarana dan prasarana masjid Nurul ‘Ashri Deresan, Yogyakarta. 
3. Bab III ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasannya 
mengenai Optimalisasi Fungsi Masjid Nurul ‘Ashri Deresan 
Sebagai Basis Pendidikan Islam. Pada bab ini meliputi fungsi 
masjid Nurul ‘Ashri, kebijakan pengurus takmir masjid, program 
kegiatan yang relevan dengan pendidikan Islam dan terakhir 
kontribusi masjid Nurul ‘Ashri sebagai basis pendidikan Islam. 
4. Bab IV mencakup penutup yang meliputi kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan, disertai saran dan kata penutup.  
Bagian terakhir berisi tentang perlengkapan dalam tesis ini 








Salah satu kebijakan pengurus takmir masjid Nurul ‘Ashri dalam 
mengoptimalisasikan fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam 
adalah dengan membentuk suatu organisasi otonom masjid bernama 
“KaMus” yang berarti Kajian Muslim. KaMus  dibentuk pada tahun 
2011 tepat 1 Muharram 1433 H yang bertujuan untuk melakasanakan 
berbagai macam kegiatan sosial maupun kajian-kajian keagamaan 
baik sifatnya rutin harian, pekanan, maupun insidental dengan skala 
Akbar.  
Hal ini sudah sesuai dengan pendapat Asep dalam bukunya 
“Manajemen Masjid”, menyatakan bahwa salah satu kebijakan yang 
dapat dilakukan takmir masjid dalam mengoptimalkan fungsi masjid 
sebagai basis pendidikan Islam yaitu dengan membentuk suatu 
organisasi masjid yang didalamnya terdiri dari sekelompok orang-
orang bersatu dalam satu pimpinan dengan menentukan tujuan atau 
hasil yang ingin dicapai. Nantinya organisasi masjid ini akan 
berkembang dengan berbagai program kerja dan kegiatan-kegiatan 
dalam memakmurkan masjid. Terkait langkah-langkah dalam 
membangun sebuah organisasi masjid, memilih personalia (pengurus) 
dengan berbagai tahapan seleksi, menyusun struktur kepengurusan 
dan merencanakan berbagai kegiatan memakmurkan masjid sudah 
diterapkan oleh pengurus masjid Nurul ‘Ashri sesuai dengan teori 
yang dikemukakan pada bab pertama. 
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KaMus memiliki berbagai divisi yang terdiri dari: pertama, 
Divisi Pengkaderan yang memiliki program kerja dalam hal 
rekrutmen relawan KaMus  masjid Nurul ‘Ashri, pemantauan, dan 
penguatan ukhuwah kader. Kedua, Divisi Pelayanan Umat yaitu 
mengkreasikan kegiatan untuk meningkatkan kecintaan masyarakat 
terhadap masjid. Adapun kegiatan divisi pelayanan umat ini 
diantaranya adalah pelayanan kesehatan, bakti sosial, dan bazar di 
desa-desa pelosok Yogyakarta, garage sale, penggalangan dana bagi 
korban bencana alam, dan juga penggalangan dana bagi saudara-
saudara kita yang tertindas seperti Palestina, Suriah, Rohingnya, dan 
sebagainya. Ketiga, Divisi Dakwah dan Kajian, yaitu melaksanakan 
kajian-kajian keilmuan guna meningkatkan kualitas fikriyah dan 
ruhiyah jamaah. Keempat, Divisi Multimedia, yaitu 
mengoptimalisasikan seluruh kegiatan yang diselenggarakan KaMus  
melalui berbagai media cetak, online dan elektronik. Kelima, Divisi 
Pendidikan yaitu divisi yang baru dibentuk oleh KaMus  pada akhir 
2018 untuk kepengurusan periode 2019. Divisi pendidikan ini dirasa 
perlu untuk mengoptimalkan fungsi masjid, dan sebagai bekal untuk 
para relawan dan jamaah dalam belajar. 
Demikianlah upaya yang telah dilakukan pengurus takmir 
masjid Nurul ‘Ashri dalam mengoptimalkan fungsi pendidikan 
sebagai basis pendidikan Islam. Membentuk berbagai divisi atau 
bagian dalam suatu organisasi adalah keputusan yang bijak, sehingga 
setiap pengurus yang telah dibagi ke dalam beberapa divisi dapat 
memaksimalkan perannya dalam memakmurkan masjid Nurul ‘Ashri. 
Fungsi-fungsi masjid yang dikemukakan oleh Sidi Gazalba dalam 
bukunya “Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam”, telah 
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diaktualisasikan sepenuhnya oleh masjid Nurul ‘Ashri diantaranya: 
berfungsi sebagai tempat beribadah, sebagai tempat menuntut ilmu, 
sebagai tempat dakwah dan kebudayaan islam, sebagai pusat 
kaderisasi umat, sebagai tempat pembinaan jamaah, sebagai tempat 
pelayanan masyarakat, dan sebagai tempat pemberdayaan jamaah. 
Selain itu masjid Nurul ‘Ashri juga berfungsi sebagai tempat 
bermusyawarah kaum muslimin, tempat konsultasi, tempat 
memperingati hari-hari besar umat Islam seperti Isra’Mi’raj, maulid 
nabi, tahun baru Islam, dan Nuzulul Quran, kemudian sebagai tempat 
kegiatan para relawan masjid, tempat penyelenggaraan pernikahan, 
tempat penyelenggaraan kegiatan Ramadan, salat Idul Fitri, salat Idul 
Adha dan terakhir sebagai tempat pengelolaan shadaqah, infaq, dan 
zakat.  
Berbeda dengan fungsi masjid pada awal perkembangan Islam, 
masjid di zaman sekarang ini sudah jarang ditemui mengoptimalkan 
fungsinya. Banyaknya bangunan-bangunan masjid pada saat ini hanya 
difungsikan sebagai tempat ibadah salat semata. Lain halnya dengan 
masjid Nurul ‘Ashri yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
ibadah salat para jamaahnya, akan tetapi memiliki berbagai fungsi 
yang dapat bermanfaat bagi para jamaah. Dari hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan, dapat peneliti simpulkan bahwa 
fungsi-fungsi masjid tersebut, telah diaktualisasikan oleh masjid 
Nurul ‘Ashri dengan kegiatan operasional yang sejalan dengan 
tuntutan zaman dan jamaahnya. 
Program kegiatan yang dilakukan oleh takmir masjid Nurul 
‘Ashri Deresan yang relevan dengan pendidikan Islam, diantaranya: 
Hijamah Bekam Sunnah, Pelayanan Kesehatan Gratis, Garage Sale, 
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Aksi berbagi Nasi, Festival Kampoeng Qur’an Ramadan (FKQR), 
Pawai Ramadan, Festival Anak Cinta Rasul (FACR), Nurash Store, 
Kabuma (Kajian Buka Bersama) dan Kegiatan Iktikaf. Adanya 
berbagai kegiatan yang relevan dengan pendidikan Islam ini 
merupakan salah satu upaya takmir masjid Nurul ’Ashri dalam 
mengoptimalkan fungsinya agar bermanfaat bagi masyarakat luas, dan 
bagi jamaah masjid khususnya. 
Kontribusi masjid Nurul ‘Ashri dalam mengoptimalkan fungsinya 
sebagai basis pendidikan Islam adalah dengan menyusun beberapa 
program kegiatan pendidikan yang tentunya menuai banyak manfaat 
untuk para jamaah, diantaranya: Kelas Intensif yang terdiri dari kelas 
Tahsin Alquran, kelas bahasa Arab dan kelas Mawaris (Ilmu Waris), 
Tabligh Akbar, Kegiatan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa), 
Muslim Camp, Kajian Tafsir Alquran, Kajian Tauhid, Kajian Siroh 
Nabi, Kajian Humaira, Pengajian Ahad pagi, Kajian Fikih, Kegiatan 
Iktikaf, Kajian Dhuha, Kajian Parenting dan Kegiatan Sem’anQu 
(tasmi’ Alquran 30 Juz). Kegiatan-kegitan ini dirancang oleh 
beberapa divisi dari organisasi otonom masjid Nurul ‘Ashri bernama 
KaMus. Oleh karena itu, selain takmir masjid Nurul ‘Ashri, organisasi 
KaMus juga turut berperan aktif dalam optimalisasi fungsi masjid 
Nurul ‘Ashri sebagai basis pendidikan Islam. 
 
B. Saran 
Setiap sesuatu tentunya tidak ada yang sempurna karena 
kesempurnaan hanya milik Allah Swt., termasuk usaha yang 
dilakukan oleh masjid Nurul ‘Ashri Deresan Yogyakarta sebagai basis 
pendidikan Islam, khususnya mereka yang merupakan jamaah masjid 
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Nurul ‘Ashri. Untuk itu perlu kiranya penulis menyampaikan 
beberapa saran demi kemajuan dalam mengoptimalisasikan fungsi 
masjid sebagai basis pendidikan Islam, yaitu : 
1. Bagi Pengurus Takmir Masjid 
Pengurus takmir masjid Nurul ‘Ashri perlu menyusun 
admistratif selain keuangan agar dapat mengetahui perkembangan 
yang telah dicapai terhadap program kerja yang telah 
dilaksanakan. Hal itu dapat menjadi bahan evaluasi untuk kegiatan 
masjid selanjutnya agar lebih baik. Demikian juga dalam 
mengoptimalkan kegiatan tabligh akbar yang jamaahnya mencapai 
ribuan. Takmir masjid juga dirasa perlu meningkatkan pelatihan 
dan pengembangan sumber daya manusia yang ada, yaitu dengan 
memberikan pelatihan keterampilan. Sebagai contoh latihan 
menulis buletin Jumat, dengan bekerja sama dengan para penerbit 
buku yang ada di Yogyakarta karena keterampilan menulis 
diperlukan oleh para sebagian jamaah. 
Pengurus takmir masjid Nurul ‘Ashri juga perlu terus 
menerus membenahi manajemen dalam setiap program kegiatan 
yang dilaksanakan, agar program ini dapat terus berjalan dengan 
baik dan menjadi program yang produktif dan dapat dikelola 
secara profesional baik untuk sekarang ataupun untuk masa yang 
akan datang. Selanjutnya untuk website Nurul ‘Ashri agar dikelola 
dengan baik. Memberikan informasi lebih dalam tentang masjid, 
baik itu sejarah masjid, gambaran umum masjid, visi dan misinya, 
struktur organisasi, informasi jadwal kajian dan semua kegiatan 
yang diselenggarakan masjid, diinformasikan melalui website 
resmi tidak hanya melalui media sosial instagram saja. 
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2. Bagi Jamaah 
Teruslah semangat dalam beribadah kepada Allah Swt. 
yaitu dengan menghadiri majelis ilmu yang ada di masjid, selain 
menjalankan salat lima waktu sebagai upaya memperdalam ilmu 
agama. 
3. Bagi Pembaca 
Bagi para pembaca yang ingin meneliti lebih lanjut tentang 
optimalisasi fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam, 
sebaiknya tidak hanya sekedar termotivasi untuk melaksanakan 
penelitian semata. Akan terapi diniatkan untuk turut ber-amar 
ma’ruf nahi mungkar seta berniat dan berusaha untuk 
memakmurkan masjid sebagai pusat peradaban Islam demi 
mengulang kembali masa kebangkitan Islam di masa lalu dan 
tercapainya kejayaan Islam masa kini hingga seterusnya. Dengan 
cara ini penelitian yang dilakukan tidak hanya bermanfaat bagi 
peneliti saja, tetapi juga dapat memberikan kesan yang baik bagi 
pihak yang diteliti dan mudah-mudahan dapat memberikan 
manfaat bagi seluruh umat Islam, khususnya bagi jamaah masjid 
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(DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA) 
 
 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah pada penelitian yang berjudul: “Optimalisasi Fungsi 
Masjid Sebagai Basis Pendidikan Islam (Studi di Masjid Nurul Ashri 
Deresan, Yogyakarta)”. Wawancara ini dilakukan peneliti dengan ketua 
organisasi otonom masjid Nurul ‘Ashri (KaMus) yaitu Bapak Roni Irawan 
di Kantor Sekretariat KaMus. Wawancara dilakukan sebanyak empat kali 
pertemuan yaitu pada: 
1. Kamis, 29 November 2018 
2. Senin, 17 Desember 2018 
3. Jumat, 11 Januari 2019 
4. Jumat, 01 Februari 2019 
Adapun daftar pertanyaan wawancaranya sebagai berikut: 
1. Apa yang melatarbelakangi adanya KaMus? 
2. Kapan KaMus mulai ada dan apa tujuan dibuatnya KaMus? 
3. Dahulu KaMus memiliki divisi pengkaderan, pelayanan umat, akwah 
dan kajian, dan multimedia. Apa yang melatarbelakangi divisi ini 
berganti dengan divisi baru? 
4. Tambahnya divisi Pendidikan, apa yang menjadi alasan pengurus 
KaMus menambahkan divisi ini? 
5. Bagaimana fungsi dan tujuan awal dibentuknya divisi pendidikan? 
6. Apa harapan pengurus KaMus kepada para jamaah dnegan adanya 
divisi pendidikan? 
7. Apa harapan pengurus KaMus dengan adanya 4 divisi baru ini? 
8. Apa yang menjadi fungsi dan tujuan dari setiap divisi-divisi KaMus? 
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9. Apa alasan dibentuknya KaMus dengan berbagai divisi? 
10. Siapa saja yang bisa menjadi pengurus KaMus? Dan apa yang menjadi 
syarat agar dapat menjadi anggota KaMus? 
11. Pra daurah harus diikuti calon relawan KaMus, sebagai salah satu 
syarat untuk menjadi pengurus KaMus. Apa yang meatarbelakangi 
pentingnya pra daurah ini? dan apa fungsi serta tujuan pengurus 
melaksanakan agenda pra daurah? Apa manfaat yang diharpakan 
pengurus kepada calon relawan dengan adanya kegiatan pra daurah 
ini? 
12. Stadium General harus diikuti calon relawan KaMus, sebagai salah 
satu syarat untuk menjadi pengurus KaMus. Apa yang 
meatarbelakangi pentingnya stadum general ini? dan apa fungsi serta 
tujuan pengurus melaksanakan agenda stadium general? Apa manfaat 
yang diharpakan pengurus kepada calon relawan dengan adanya 
kegiatan stadium general ini? 
13. Muslim Camp harus diikuti calon relawan KaMus, sebagai salah satu 
syarat untuk menjadi pengurus KaMus. Apa yang meatarbelakangi 
pentingnya Muslim Camp ini? dan apa fungsi serta tujuan pengurus 
melaksanakan agenda Muslim Camp? Apa manfaat yang diharpakan 
pengurus kepada calon relawan dengan adanya kegiatan Muslim 
Camp? 
14. Wawancara harus diikuti calon relawan KaMus, sebagai salah satu 
syarat untuk menjadi pengurus KaMus. Apa yang meatarbelakangi 
pentingnya wawancara ini? dan apa fungsi serta tujuan pengurus 
melaksanakan agenda wawancara? Apa manfaat yang diharpakan 
pengurus kepada calon relawan dengan adanya kegiatan wawancara 
ini? 
 162 
15. Masjid Nurul ‘Ashri memiliki banyak program kerja. Apa saja 
langkah-langkah yang dilakukan masjid Nurul ‘Ashri dalam rangka 
merealisasikan program kerja tersebut? 
16. Darimanakah sumber dana, untuk meralisasikan suatu program kerja? 
17. Kendala-kendala apa saja yang dialami oleh masjid Nurul ‘Ashri 
dalam melaksanakan seluruh program kerja tersebut? 
18. Apa langkah masjid Nurul ‘Ashri dalam mengantisipasi adanya 
kendala-kendala dalam program kegiatan tersebut? 
19. Apa alasan pengurus mengadakan kegiatan kelas intensif tahsin, 
bahasa Arab dan kelas mawaris? (pertanyaan yang sama untuk 23 
kegiatan di masjid Nurul ‘Ashri) 
20. Apa fungsi dan tujuan diselenggarakannya kelas intensif tahsin, 
bahasa Arab dan kelas mawaris?(pertanyaan yang sama untuk 23 
kegiatan di masjid Nurul ‘Ashri) 
21. Apa harapan pengurus masjid kepada jamaah dnegan adanya kelas 
intensif tahsin, bahasa Arab dan kelas mawaris? (pertanyaan yang 
sama untuk 23 kegiatan di masjid Nurul ‘Ashri). 
22. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagaitempat 
beribadah?  Apa upaya pengurus masjid dalam merealisasikan seluruh 
fungsi masjid ini? apa kendala yang dihadapi pengurus dalam 
merealisasikan fungsi tersebut? 
23. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagaitempat 
menuntut ilmu?  Apa upaya pengurus masjid dalam merealisasikan 
seluruh fungsi masjid ini? apa kendala yang dihadapi pengurus dalam 
merealisasikan fungsi tersebut? 
24. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagai dakwah dan 
kebudayaan Islam?  Apa upaya pengurus masjid dalam merealisasikan 
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seluruh fungsi masjid ini? apa kendala yang dihadapi pengurus dalam 
merealisasikan fungsi tersebut? 
25. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagaipusat 
kaderisasi umat?  Apa upaya pengurus masjid dalam merealisasikan 
seluruh fungsi masjid ini? apa kendala yang dihadapi pengurus dalam 
merealisasikan fungsi tersebut? 
26. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagai tempat 
pembinaan jamaah? Apa upaya pengurus masjid dalam merealisasikan 
seluruh fungsi masjid ini? apa kendala yang dihadapi pengurus dalam 
merealisasikan fungsi tersebut? 
27. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagaitempat 
pelayanan masyarakat? 
28.  Apa upaya pengurus masjid dalam merealisasikan seluruh fungsi 
masjid ini? apa kendala yang dihadapi pengurus dalam merealisasikan 
fungsi tersebut? 
29. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri sebagaitempat 
pemberdayaan jamaah? 
30. Apa upaya pengurus masjid dalam merealisasikan seluruh fungsi 











(DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA) 
 
 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah pada penelitian yang berjudul: “Optimalisasi Fungsi 
Masjid Sebagai Basis Pendidikan Islam (Studi di Masjid Nurul Ashri 
Deresan, Yogyakarta)”. Wawancara ini dilakukan peneliti dengan ketua 
takmir masjid Nurul ‘Ashri yaitu Bapak Mucharrom Nur di Kantor 
Sekretariat Takmir Masjid Nurul ‘Ashri. Wawancara dilakukan sebanyak 
dua kali pertemuan yaitu padahari Sabtu, 3 November 2018 dan hari 
Sabtu, 9 Februari 2018. Adapun daftar pertanyaan wawancaranya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran umum sejarah berdirinya masjid Nurul ‘Ashri di 
Deresan, Yogyakarta? 
2. Apa yang menjadi visi dari masjid Nurul ‘Ashri? 
3. Bagaimana misi masjid Nurul ‘Ashri dalam merealisasikan visinya? 
4. Bagaimana susunan pengurus takmir masjid Nurul ‘Ashri? 
5. Bagaimana aktualisasi fungsi masjid Nurul ‘Ashri? 
6. Apa kabijakan takmir masjid Nurul ‘Ashri dalam mengoptimalkan 
fungsi masjid sebagai basis pendidikan Islam? 
7. Apa saja fasilitas-fasilitas masjid Nurul ‘Ashri dalam menunjang 
terselenggaranya program pendidikan? Dan manfaat apa yang diharapkan 
pengurus masjid kepada jamaah terkait fasilitas masjid yang disediakan? 
8. Apa saja program kerja masjid Nurul ‘Ashri? 
9. Apa program kegiatan masjid Nurul ‘Ashri yang relevan dengan 
pendidikan? 
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10. Bagaimana kontribusi masjid Nurul ‘Ashri dalam optimalisasi fungsi 
masjid sebagai basi pendidikan Islam? 
11. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan masjid Nurul ‘Ashri dalam 
rangka merealisasikan program kerja tersebut? 
12. Darimana sumber dana, untuk merealisasikan suau program kerja? 
13. Bagaimana awal mula terjadinya program kajian di masjid Nurul 
‘Ashri, dan bagaimana kajian itu bisa rutin setiap harinya? 
14. Kendala-kendala apa saja yang dialami masjid Nurul ‘Ashri dalam 
melaksanakan seluruh program kerja tersebut? 
15. Apa langkah takmir masjid Nurul ‘Ashri dalam mengantisipasi adanya 
kendala-kendala dalam program tersebut? 
16. Berapa rata-rata pengunjung masjid yang hadir mengikuti program 

















(DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA) 
 
 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah pada penelitian yang berjudul: “Optimalisasi Fungsi 
Masjid Sebagai Basis Pendidikan Islam (Studi di Masjid Nurul Ashri 
Deresan, Yogyakarta)”. Wawancara ini dilakukan peneliti kepada 
sebagian jamaah masjid Nurul ‘Ashri, pada saat mengikuti beberapa 
kegiatan yang diselenggarakan takmir masjid. Wawancara ini dilakukan di 
ruang utama Masjid Nurul ‘Ashri. Sebelum peneliti memberikan 
pertanyaan kepada jamaah masjid Nurul ‘Ashri, terlebih dahulu peneliti 
melakukan pendekatan dengan menanyakan nama, alamat dan 
kesibukannya (sekolah/kuliah/kerja). Adapun daftar pertanyaan 
wawancaranya sebagai berikut: 
1. Kegiatan apa saja yang pernah akhi/ukhti ikuti di dalam masjid Nurul 
‘Ashri? 
2. Bagaimana tanggapan akhi/ukhti terhadap kegiatan yang 
diseenggarakan masjid Nurul ‘Ashri? 
3. Kegiatan pendidikan seperti apa yang pernah akhi/ukhti ikuti di masjid 
Nurul ‘Ashri? 
4. Apa perbedaan yang dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti program 
kegiatan tersebut? 
5. Bagaimana masukan akhi/ukhti terkait program kegiatan yang 
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